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A. Latar Belakang

Tujuan layanan bimbingan dan konseling di sekoldhladn memberikan
pelayanan bimbingan pada peserta didik dalam raogkga agar siswa dapat
menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan merakeamnmasa depan. Hal
ini sesuai dengan isi peraturan pemerintah NoaBart 1990 tentang Pendidikan
Menengah dikemukakan bahwa bimbingan merupakaruéanyang diberikan
kepada peserta didik dalam menemukan pribadi, emaiglingkungan serta

merencanakan masa depan.

Peserta didik sebagai individu yang sedang beraldendproses berkembang
atau menjadi dn becomming), yaitu berkembang menuju kematangan atau
kemandirian. Dalam pencapaian proses ini tenturegena didik memerlukan
bimbingan karena pada dasarnya mereka belum mengegpaahaman dan
wawasan tentang diri dan lingkungannya. Dengan klamidalam proses ini
tidak tertutup kemungkinan mereka akan mengalambdsmi hambatan dan

masalah.

Selain itu, perkembangan peserta didik tidak lepmksi pengaruh
lingkungan. Perubahan yang terjadi pada lingkurdgmat mempengaruhi gaya

hidup (ife style) masyarakat. Apabila perubahan yang terjadi tidadtkapi



dengan tepat oleh seorang individu (peserta didilgka akan melahirkan
kesenjangan perkembangan perilaku, seperti tegjadstagnasi perkembangan,

berkembangnya masalah-masalah pribadi dan penygapgrerilaku.

Terjadinya kesenjangan perkembangan prilaku pedgatilatentunya sangat
tidak diharapkan, karena tidak sesuai dengan tuperdidikan nasional yang
tercantum_dalam UU No.20 Tahun 2003, yang mendi#kan sosok pribadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Mamg Esa, berakhlak
mulia, memiliki pengetahuan dan keterampilan jasndam rohani, memiliki
kepribadian yang mantap dan mandiri serta memidsa tanggung jawab

kemasyarakatan dan kebangsaan.

Untuk mencegah berkembangnya kesenjangan perikungncapai tujuan
pendidikan nasional dibutuhkan suatu upaya mengeghklaa dan memfasilitasi
potensi peserta didik. Upaya ini merupakan bagiam danggung jawab
bimbingan dan konseling dan personil sekolah seréag tua. Implementasi
bimbingan dan konseling di sekolah diorientasikatg upaya memfasilitasi
perkembangan potensi peserta didik yang melippglagribadi, sosial, karir, dan

belajar.

Masa remaja merupakan masa transisi dari masa #kamak menuju masa

dewasa. Pada masa ini remaja akan menjajaki daoabarberbagai pilihan yang



ada, mengarahkan pandangan lebih jauh pada pesahasakarir, pekerjaan dan

tujuan hidupnya dimasa depan sebagai bagian d&embangan identitas diri.

Identitas diri didefinisikan sebagai perasaanviadi akan dirinya sendiri,
ia mengenal dirinya, memahami bakat serta minag ydimilikinya, memiliki
keyakinan akan sesuatu, menjadi individu dewasg yaik dan memiliki peran
dalam masyarakat. Hal tersebut membantu individajdredari pengalaman,

kemudian menetapkan arah dan tujuan untuk masaagpéErikson, 1968).

Benion & Adam (1968) dalam Adam (1998) mengemukakeaiwa
perkembangan pembentukan identitas diri pada renmqjaneliputi identitas
ideologi dan identitas interpersonal. Identitasoldgi meliputi karir, agama,
politik dan falsafah hidup. Sedangkan identitasripérsonal meliputi pertemanan
atau persahabatan, hubungan dengan lawan jen&n gender, dan rekreasi.
Kedua domain ini dapat dilihat secara tersendaimuan juga dapat membentuk

suatu kesatuan sebagai status identitas dalasedieorang.

Menurut Marcia (1993), proses pembentukan identitagnelibatkan dua
aspek, yaitu eksplorasi dan komitmen. Berdasarlda atau tidaknya proses
eksplorasi dan komitmen pada individu, Marcia mebgggkan identitas
kedalam empat (4) status identitas yaitdentity achievement, identity

moratorium, identity foreclosure, dan identity diffusion. Pada dasarnya sekolah



dapat memfasilitasi peserta didik dalam membenikd#psdan pandangan akan
dirinya sendiri, sehingga berperan penting dalarmb@ntuksense of autonomy
dan identitas diri remaja (Erikson 1968 ; Santro@dQ03). Lingkungan
pertemanan atau persahabatan sejpeei group (kelompok teman sebaya) di

sekolah merupakan fasilitas perkembangan iderditabagi remaja.

Bagi remaja keberadaan teman sebaya adalah subktyamg penting.
Bahkan banyak mempengaruhi keputusan dan sikap yhambil dalam
menghadapi permasalahan. Youniss dan Smollar, @#&m Conger, 1991
mengatakan bahwa berdasarkan beberapa penelit@mnh, dari dua per tiga
remaja mempercayai bahwa teman sebaya lebih memalramereka, remaja
dapat menjadi diri mereka sendiri ketika bersamzatedan bahwa mereka dapat
belajar lebih banyak dari teman. Teman dianggapgabtempat untuk saling
mengevaluasi pandangan satu sama lain sekaligugemé&angkan nilai-nilai dan
sikap individu. Seringkali remaja bertingkah lakesgai harapan-harapan dari
kelompok yang di identifikasi. Hal ini dilakukan tulk menjamin penerimaan
teman sebaya, sehingga mereka berusaha menyeswsiilegn dan keyakinan
mereka terhadap kelompok da&onform terhadap standar penerimaan teman
sebaya yang ingin ia identifikas (Hurlock, 1973)dakan mengidentifikasi nilai-
nilai dan aturan atau norma kelompok ini membuadividu melakukan

konformitas terhadap kelompok.



Apapun yang ada dalam kelompok mereka akan berusaitak
menyesuaikan dirinya dengan keadaan kelompok ageat dliterima dan menjadi
bagian dari kelompok. Seperti fenomena yang pendiiémukan di Sekolah
Menengah Atas Negeri 24 Bandung, seorang siswi hkerkelompok sebaya
disekolah. Dalam kelompok setiap anggotanya yakimMa teman-teman dalam
kelompoknya dapat saling memahami dan menerima sata lain. Hal ini
merupakan hal yang positif dalam kehidupan sosmbkja. Mereka juga memiliki
gaya berpakain dan menggunakan beberapa barang sgeng seperti model
sepatu dan tas yang menunjukan eksistensi kelomBoktu ketika untuk
mencirikan sebagai anggota kelompok setiap andgotzs menggunakan sebuah
gelang karet berwarna hijau, padahal pada dasarswatersebut tidak menyukai
gelang dan warna hijau tersebut namun karena desdka teman-teman
kelompoknya akhirnya ia pun ikut membeli dan megfan gelang sebagai ciri

kelompok tersebut.

Contoh kasus lainnya terjadi pada siswa laki-lakhatha ia merokok
karena teman-teman dalam kelompoknya juga telaljagieperoko lebih dulu.
Jadi dapat dilihat pengaruh kelompok sebaya akagasdesar dalam pemberian
norma tingkah laku yang akan dianut oleh indiviBahkan terkadang apa yang
dilakukan hanya menjadi sebuah tuntutan untuk mesdpenkan penerimaan dan
keberadaan dirinya dalam kelompok. Penyesuaianalsasiperti ini dapat

mempengaruhi remaja dalam menen tukan keyakinan Rinyesuaian demi



penyesuaian yang dilakukan membuat remaja memendamntitas pribadinya
dan lebih memunculkan identitas kelompok, sehingganbentukan identitas

tidak tercapai dan remaja mengalami kebingungamntiids.

Remaja, khususnya mereka yang sedang duduk dibddds XI sudah
mulai dituntut untuk menentukan masa depannya, lkaisadalam pemilihan
jurusan di sekolah (IPA/IPS/ Bahasa),pemilihan rkdan pemilihan program
studi atau jurusan yang akan diambil selepas SMAnditukan tujuan masa
depan adalah hal yang penting dan remaja membutubtkayak bimbingan dari
orang dewasa selain teman dalam kelompoknya. Komiias dapat menjadi salah
satu alternatif bagi remaja ketika dihadapkan psitizasi yang membuatnya
bingung hal inilah yang sama sekali tidak diharapk&emaja perlu dibimbing
untuk dapat membuat keputusannya dengan mandigagemempertimbangkan
berbagai potensi yang ada dalam dirinya. Maka seyal mereka perlu
memperoleh bimbingan dalam menapaki setiap prosesbentukan identitas
dirinya. Membimbing mereka untuk selalu bertindadas dalam mengatasi
masalah, selalu memiliki motifasi untuk berprestased for achievement),
aktualisasi diri, dan mengembangkan konsep dirigypasitif sehingga dapat
menghambat konformitas. Dengan semakin meningkategaangat untuk
berprestasi maka akan semakin tinggi kepercayaamyaidan ia akan semakin

sulit dipengaruhi oleh tekanan kelompok.



Konformitas teman sebaya yang dilakukan remajameliputi aspek
pengetahuan, pendapat, keyakinan, perasaan damdkegegan berinteraksi
(Myers,1999). Seperti yang dilakukan remaja, padsathya manusia sebagai
makhluk sosial merasa terikat oleh hal-hal dirisgadiri. la akan merasa puas
dan bahagia jika berada dalam kehidupan bersamaadakan selalu berjuang
untuk dapat bersatu dengan orang lain, oleh karen&onformitas menjadi
positif untuk dilakukan. Soekanto dalam Koentjangnat 1979, menjelaskan
bahwa sejak lahir manusia mempunyai 2 hasrat aagikan, yaitu keinginan
untuk menjadi satu dengan manusia lain yang berldsekelilingnya dan
keinginan untuk menjadi satu dengan suasana alsekitiirnya. Atas dasar dua
keinginan ini maka manusia secara sadar membemioknpok-kelompok sosial
sebagai himpunan kesatuan-kesatuan dalam hidupnbarsglimana didalamnya
terjadi hubungan timbal balik antara anggota keloknpgan terjadi kerjasama

serta tolong menolong diantara mereka.

Konformitas tidak selalu berdampak negatif, nanugajtidak selalu baik.
Untuk nilai-nilai sosial dan moral yang dipegangule oleh sistem sosial,
konformitas  diperlukan. Tetapi untuk perkembangaemigiran, untuk
menghasilkan hal-hal baru dan kreatif konformitaerugikan (Hollander,1975).
Mengatasi konformitas bukan berarti menjadi antifkomitas (selalu tidak
setuju), melainkan dengan mengembangkan kemandifiadependence).

Mandiri juga bukan berarti menentang kelompok, mé&kn untuk berbeda



pendapat, yaitu memiliki kebebasan dan keberanmukuberbeda pendapat
dalam kelompokfteedom to be different !). Remaja tidak perlu selalu menolak
aturan kelompok bahkan aturan sekolah, sehinggamenjadi pribadi
pemberontak dan sulit bersosialisasi. Remaja pefilatih untuk dapat
mengungkapkan pendapatnya dengan bebas dan mauimeeneitikan yang
disampaikan padanya. Dengan demikian mereka dapajadi pribadi yang

mandiri dan memahami diri serta lingkungannya.

Setiap manusia adalah unik, dan remaja harus dageatyadari hal
tersebut. Melalui layanan bimbingan konseling kivk@h remaja dibantu untuk
dapat menemukan pribadi,mengenal lingkungan danpunanerencanakan masa
depan. Menemukan pribadi maksudnya adalah agartpegelik memahami
kelebihan dan kekurangannya dan dapat berkembamgadeoptimal menjadi
pribadi yang memiliki identitas diri yang memahgmrannya dalam masyarakat.
Mengenal lingkungan maksudnya adalah mengenal sedgektif lingkungan
sosial dan ekonomik lingkungan budaya dengan nilai-dan norma,maupun
lingkungan fisik (keluarga, sekolah, masyarakat)n dmenerima kondisi
lingkungan tersebut secara positif dan dinamis. plamrmerencanakan masa
depan maksudnya adalah agar peserta didik dapatpenembangkan dan
memutuskan tentang masa depannya sendiri. Dengageméangkam ketiga hal
tersebut diharapkan remaja dapat menjadi pribauly ysermanfaat bagi diri dan

masyarakat dimasa mendatang.



Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengakonformitas
terhadap pencapaian identitas diri remaja yanglaigxan kedalam empat status
identitas. Seorang remaja yang memiliki identitasditunjukan dengan adanya
komitmen dan eksplorasi , kelompok sebaya dapatbegnuang bagi remaja
untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi diri darmgkungannya. Remaja
dapat mengubah gaya hidup, keyakinan, perasaanpefaapatnya agar dapat
nyaman menjadi bagian dari kelompok dan tidak m&mikeberanian untuk
menjadi individu yang berbeda. Dengan demikian jamarlu dibimbing untuk
dapat melalui tugas perkembangan psikososialnyalenigan baik agar dapat
menemukan keunikan dan kelebihan dirinya dan tidekggelam dalam

penyesuaian atau konformitas terhadap kelompok.

Salah satu bentuk bantuan di sekolah untuk mentéssipberkembangan
psikososial individu seperti diuraikan diatas abafaelalui layanan bimbingan
dan konseling. Bimbingan dan konseling merupakaatusibagian integral
pendidikan yang menyediakan bantuan bagi individtuki dapat berkembang
secara optimal, mamahami diri, lingkungan dan dapaencanakan masa depan.
Bimbingan dan konseling juga merupakan upaya yailgkukan untuk
membantu peserta didik memiliki kompetensi psik@pgiemiliki pribadi yang
aktif, kreatif, mandiri dan berbudi luhur. Dengaendkian diharapkan dari
penelitian ini diperoleh suatu data yang dapat npama@n kontribusi

konformitas pada identitas diri remaja yang dapigadikan sebagai bahan
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pertimbangan dalam pembuatan program bimbingaralgmsbadi siswa oleh

guru pembimbing di sekolah.

B. ldentifikas dan Rumusan M asalah

1. Identifikasi masalah

Menurut Adams & Gullota (Aaro, 1997), masa remajeliputi usia
antara 11 hingga 20 tahun. Sedangkan Hurlock (18@®hbagi masa remaja
menjadi masa remaja awal (13 hingga 16 atau 17njatlan masa remaja
akhir (16 atau 17 tahun hingga 18 tahun). Pengelie&adasarkan batas usia
inilah yang menjadi dasar penelitian ini dimana gaimpenelitian yang
diambil adalah siswa SMA kelas XI yang berada fdzatas usia remaja akhir
(16 atau 17 tahun hingga 18 tahun). Dimana pada imagemaja memiliki
tuntutan untuk membentuk identitas diri yang dewgesag ditandai dengan
adanya eksplorasi dan komitmen dalam menyikapi dg&ib masalah dan
pembuatan keputusan dalam kehidupan.

Pandangan yang populer dalam bidang perkembanganajae
sebagaimana dikemukakan dalam literatur-literaarkgmbangan khususnya
yang menggunakan pendekatan rentang hitégspan) menyatakan bahwa
perkembangan identitas atau pencarian identitas upakan tugas
perkembangan utama pada periode remaja (Fuhrm#&n,Léfher & Hultsch,
1983; Marcia, dalam Marcia et al., 1993; PapalicO&, 1995; Steinberg,

1993, 2002).
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Identitas merupakan suatu bentuk pengkonseptualisdgi atau suatu
gambaran tentang bagaimana individu memandang, BreBysi, atau
menilai dirinya (Steinberg, 2002), atau pandangadividu terhadap diri
mereka (Marcia, 1980) beberapa penulis lain sepapialia & Olds (1995)
dan Steinberg (2002) menyepadankan identitas dengaatu bentuk

pendefinisian dirigelf-definition).

Kelompok sebaya adalah dua individu atau lebih yasading
berinteraksi dan saling ketergantungan secaraifjpdalam mencapai tujuan
bersama. Mereka memiliki tingkatan usia yang sataa #ngkat kematangan
yang sama dan banyak menghabiskan waktu bersammggamenumbuhkan
rasa simpati, afeksi, dan pengertian. Sementarajfokuitas adalah
penyesuaian yang dilakukan individu untuk meniauanengubah keyakinan,
sikap dan tingkah lakunya agar sesuai dengan amkeglompok acuan, baik
ada maupun tidak ada tekanan secara langsung yangabsuatu tuntutan
tidak tertulis dari kelompok terhadap anggotanymura memiliki pengaruh
yang kuat dan dapat menyebabkan munculnya pergakilaku tertentu pada

individu tersebut.

Erikson melihat perkembangan remaja dalam hubursgaggngan
pembentukan identitas diri. Menurutnya , pada messaja seseorang akan
mempertanyakan identitas dirinya. Dalam masa keiniggn pencarian

identitas, yaitu pencarian kejelasan status daanpsosial ini, anak SMA
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akan menghabiskan lebih banyak waktu luangnyaabesteman sebaya,

dengan yang mereka suka dan merasa nyaman (La8@h,1998).

Berdasarkan periodisasi yang dibuat para ahli peble&gan awal
masa remaja berlangsung kira-kira dari 13 tahunpsarh6 tahun atau 17
tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usiatdé &7 tahun sampai
dengan 18 tahun,yaitu usia matang secara hukumlo@h,ri999 : 206).
Siswa kelas XI SMA (berusia sekitar 16 atau 17 mahtermasuk dalam
periode perkembangan remaja akhir (late adolescé&ieh karena itu
berdasarkan pada fakta perkembangan tersebut, kmlas XI berada pada
masa remaja akhir dimana individu telah mencapmisisi perkembangan
yang lebih mendekati masa dewasa dan pengaruh tset@ya masih lebih
dominan dibandingkan siswa kelas Xll. Pada siswiaske&Xll walaupun
memiliki batas usia yang masih termasuk ke dalatasbasia remaja akhir
(berusia sekitar 16 atau 17 tahun samapi dengatati8), namun karena
keremajaan semakin maju maka pengaruh kelompokyaepan mulai

berkurang (Hurlock, 1999 : 214).

Berdasarkan identifikasi masalah mengenai adanyargan antara
perkembangan identitas diri dengan konformitas rdakelompok teman
sebaya maka, penelitian ini memfokuskan pada pekgyan berapa besar

kontibusi konformitas pada pencapaian identitasreimaja.
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2. Rumusan Masalah

Masa remaja didefinisikan sebagai masa peralihan rdasa kanak-
kanak menuju masa dewasa. Istilah ini menunjukasandari awal pubertas
sampai tercapainya kematangan, dan biasanya diaaausia 14 pada pria
dan 12 pada wanita. Dalam masa remaja individu akangalami berbagai
perubahan dan salah satunya adalah adanya perybaf@@nsosial dalam diri
remaja. Remaja tidak dianggap lagi sebagai anak-&emaja dituntut untuk
memiliki karakter yang lebih dewasa, yaitu merekardut untuk memiliki
pola-pola perilaku yang matang, mandiri secara @mak intelektual

maupun sosial.

Dalam proses pencapaian kematangan dan pembentigetitas diri
ini, remaja akan lebih banyak menghabiskan waktandahidupnya dengan
bergabung atau membuat kelompok teman sebasen ¢roup). Kelompok
sosial yang baru ini merupakan tempat yang amamglaman bagi remaja.
Pengaruh kelompok bagi kehidupan mereka juga sakgat, bahkan
seringkali melebihi pengaruh keluarga. Dalam kelokakelompok ini remaja
belajar untuk bersikap, bertingkah laku dan melakukhubungan sosial.
Prilaku remaja yang terpengaruh atau dipengarublh arang lain dalam
kelompok inilah yang kemudian disebut dengan komitas kelompok.
Perilaku-perilaku yang muncul adalah segala parilgkng disetujui oleh

kelompok, dan remaja akan terus berusaha memenaohitan kelompok
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tersebut agar dirinya tetap diterima dalam kelompmtzin tidak ditolak

walaupun ia merasa tidak terlalu mengerti denganyapg dilakukannya.

Pada diri remaja pengaruh lingkungan dalam menantyerilaku
diakui ini memang cukup kuat. Walaupun remaja tetabncapai tahap
perkembangan kognitif yang memadai untuk menenttikdakannya sendiri,
namun penentuan diri remaja dalam berperilaku Bardipengaruhi oleh

tekanan dari kelompok teman sebaya (Conger 1991).

Mengingat pentingnya identitas diri bagi remaja aim@ didalam
prosesnya akan dipengaruhi berbagai hal dan saamya adalah oleh
keberadaan kolompok teman sebaya serta timbulnyiéakpe konformitas
dalam kelompok, maka rumusan masalah penelitian adialah bagimana
pengaruh konformitas teman sebaya terhadap penkaentidentitas diri

remaja.

Untuk memperolen gambaran data yang lebih emppeselitian ini

dirumusakan dalam pertanyaan-pertanyaan berikut :

1. Seperti apa gambaran umum perilaku konformitas yhlaggukan remaja
kelas XI SMA Negeri 24 Bandung pada Tahun Ajara®32p010 ?
2. Seperti apa gambaran pencapain status identiiggadia remaja kelas Xl

SMA Negeri 24 Bandung pada Tahun Ajaran 2009-20107?
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3. Berapa besar kontibusi konformitas pada pencapsgtns identitas diri
remaja kelas XI SMA Negeri 24 Bandung pada Tahuwarakj 2009-20107?

4. Berapa besar kontibusi konformitas pada ke-empaustidentitas yang
dicapai remaja kelas XI SMA Negeri 24 Bandung paa@un Ajaran
2009-20107?

C. Tujuan Penéelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperaj@mbaran mengenai
pengaruh konformitas teman sebaya terhadap penMaentidentitas diri
siswa kelas Xl SMA Negeri 24 Bandung. Tujuan tbrgedicapai melalui
tujuan khusus penelitian, sebagai berikut :

1. Memperoleh deskripsi konformitas yang terjadi peataaja kelas XI SMA
Negeri 24 Bandung pada Tahun Ajaran 2009-2010.

2. Memperoleh deskripsi status identitas diri padaajankelas XI SMA
Negeri 24 Bandung pada Tahun Ajaran 2009-2010.

3. Mengetahui bagaimana kontibusi konformitas padac@esian identitas
diri remaja kelas XI SMA Negeri 24 Bandung pada draljaran 2009-
2010.

4. Mengetahui bagaimana kontibusi konformitas padaatmfatus identitas
diri yang dicapai remaja kelas XI SMA Negeri 24 Bang pada Tahun

Ajaran 2009-2010.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secaositis maupun
praktis. Secara praktis penelitian ini dapat mginpumber informasi dan
bahan masukan bagi pihak-pihak terkait dengan magsaimaja. Khususnya
bagi guru pembimbing dalam upaya merumuskan sueigrgm layanan
bimbingan dan konseling perkembangan yang dapat fasditasi siswa
dalam perkembangan pribadi dan sosial.

Secara teoretis, hasil penelitian dapat memperkayaber referensi
dalam mengembangkan suatu program bimbingan préusital di sekolah
dan dijadikan dasar dalam memahami kontribusi konitas -terhadap
pencapaian identitas diri remaja dan mengetahtfil ggencapaian identitas

diri pada siswa SMA Kelas XI.

E. Batasan Masalah
1. Batasan Konseptual
Identitas diri didefinisikan sebagai pemahaman yangnyeluruh
mengenai gambaran diri sendiri dan dalam posisthgalam konteks sosial
(Marcia dalam Bosma, 1994). Oleh karena itu, peacadentitas diri pada
dasarnya merupakan serangkaian aktivitas eksplpaag dilakukan individu
untuk memperoleh kesadaran tentang berbagai pesial slalam konteks

sosial dan menemukan peran-peran sosial yang selrgan dirinya.
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Penelitian ini merujuk pada teori Erikson yang naagan bahwa pencapaian
identitas diri terdiri atas dua dimensi yaitu psksplorasi dan komitmen
yang kemudian diuraikan kedalam 4 status identitleh Marcia (1993)
berdasarkan pada tinggi rendahnya dimensi ekspldeas komitmen pada
individu bersangkutan. Keempat status identitasgyaimaksud adalah
identity achievement, identity moratorium, identity foreclosure, dan identity
diffusion. Status identitas inilah yang digunakan sebag#edcaisasi dari
pencapaian identitas remaja.

Pembentukan identitas pada masa remaja adalahspyasg sangat
penting yang harus dilalui remaja sebagai jembatama menjadi individu
dewasa. Identitas diri memiliki fungsi yang cukupnpng bagi seorang
individu. Identitas diri menyediakan struktur dintuk dapat memahami siapa
indivudu itu sebenarnya, juga menyediakan maknaatahan dalam hidup
melalui adanya komitmen, nilai dan tujuan hidup nitas diri juga
menyediakan control personal dan kehendak bebasnperéahankan
konsistensi, koherensi dan harmoni diantara nidayakinan dan komitmen
individu, selainitu juga memungkinkan individu mengl potensi melalui
adanya gambaran masa depan, kemungkinan-kemungHeranalternative
pilihan yang bias diambil (Adams, 1998).

Dalam pencapaian identitas yang melibatkan progspl@asi dan

komitmen, didalamnya ada suatu kebutuhan untukhatetlalam perspektif
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interaksi karena identitas mencakup proses dindamsindividu, relasi, serta
lingkungan (Grotevant & Cooper dalam Skoe & Lipp@98). Dengan adanya
pernyataan tersebut, peneliti berasumsi bahwa petdg@engaruh dari
hubungan individu dengan teman sebaya terhadapgreolan identitas diri.
Dalam penelitian ini, identitas diri yang dimaksadalah suatu bentuk
pengkonseptualisasian diri atau suatu gambaraangriagaimana individu
memandang, mempersepsi dan menilai dirinya. Dimamhvidu telah
memiliki komitmen dan kemandirian dalam menjalaaigm sosialnya yang
terlihat dalam pencapaian status identitas menpemgelompokan empat
status identitas oleh Marcia (1993), yang berdasapada tinggi rendahnya
eksplorasi dan komitmen individu.

Lingkungan sosial dan teman sebaya dipandang selssyduk
interaksi remaja untuk dapat mengeksplorasi ditalaeperspektif interaksi.
Lebih jelasnya lagi penelitian ini mengarah padatide interaksi remaja
terhadap kelompok teman sebayanya. Teman sebakai areempengaruhi
pertimbangan dan keputusan seorang remaja tentantpkpnya, teman
sebaya juga merupakan sumber referensi utama lemgaja dalam hal
persepsi dan sikap yang berkaitan dengan gaya.hidup

Begitu besar pengaruh teman sebaya bagi remajapemuk sebuah
perilaku konformitas. Konformitas didefinisikan bsgai kecenderungan

untuk mengubah persepsi, opini dan tingkah laku jadersesuai dengan
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norma kelompok (Shaw, 1971). Sementara Myers (2939:mengemukakan
bahwa konformitas merupakan perubahan perilakugselakibat dari tekanan
kelompok secara nyata atau hanya imajinasi indivithu terlihat dari
kecenderungan remaja untuk selalu menyamakan kanya dengan
kelompok acuan sehingga dapat terhindar dari cataampun keterasingan.
Dengan demikian, bahwa yang dimaksud konformitdandgpenelitian ini
adalah usaha yang dilakukan individu untuk menawo chengubah keyakinan,
sikap dan tingkah lakunya agar sesuai dengan amtatau tekanan dan
harapan dari kelompoknya baik secara langsung nmatigak langsung agar
terhindar dari penolakan oleh kelompok.

Sehingga yang dimaksud konformitas terhadap tersbays dalam
penelitian ini adalah perubahan perilaku individenfaja) dalam kelompok
teman sebayapéer group) sebagai usaha untuk menyesuaikan diri dengan
norma kelompok acuan, baik ada maupun tidak adengksecara langsung
yang berupa suatu tuntutan tidak tertulis dari ikglok terhadap anggotanya
namun memiliki pengaruh yang kuat dan dapat merjetva munculnya
perilaku-perilaku tertentu pada individu anggotdok®ok tersebut. Aspek-
aspek konformitas yang digunakan dalam penelitriradalah aspek-aspek
konformitas yang diungkapkan oleh Myers (1999), twaimeliputi

pengetahuan, pendapat, keyakinan, perasaan, kesegde berinteraksi.
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2. Batasan Kontekstual

Remaja yang berasal dari istilatlolesence dari kata latinadolescere
(kata bendanyadolescentia) yang berarti tumbuh menjadi dewasa. Istilah ini
seperti yang digunakan saat ini, mempunyai artigyl@bih luas, mencakup
kematangan mental, emosional, sosial, dan fisikrigdk, 1999:206). Awal
masa remaja berlangsung kira-kira dari 13 tahunpaarh6 tahun atau 17
tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usiatdé &7 tahun sampai
dengan 18 tahun,yaitu usia matang secara hukunio@#yr1999 : 206). Jadi
mengenai batasan usia remaja Hurlock menyatakarrersiaja antara 13 — 18
tahun. Masa remaja awal dan akhir dibedakan oletotlukarena pada masa
remaja akhir individu telah mencapai transisi perkangan yang lebih
mendekati masa dewasa.

Remaja yang dimaksud dalam penelitian ini adalaliekae yang
tergolong pada remaja akhir (Hurlock, 1999 : 2@®perti yang diungkapkan
Hurlock bahwa pada masa remaja akhir individu tel@mcapai masa transisi
yang mendekati masa dewasa. Dan salah satu tugasa pada masa transisi
menuju masa dewasa ini remaja dituntut untuk mmulkamiliki identitas diri
yang koheren dan stabil.

Sampel penelitian yang diambil adalah Siswa kelaSMA (berusia
sekitar 16 atau 17 tahun) termasuk dalam periodepdbangan remaja akhir

(late adolescent). Siswa kelas XI berada pada masa remaja akhiarthm
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individu mencapai transisi perkembangan yang lef@mdekati masa dewasa
dan pengaruh teman sebaya masih lebih dominan diiigkan siswa kelas

XIl. Pada siswa kelas XII walaupun memiliki batasauyang masih termasuk
ke dalam batas usia remaja akhir (berusia sekBaatdu 17 tahun sampai
dengan 18 tahun), namun karena keremajaan semalfin maka pengaruh

kelompok sebaya pun mulai berkurang (Hurlock, 19294).

Pada masa ini remaja memiliki tuntutan untuk merhieidentitas
diri yang dewasa yang ditandai dengan adanya eksplaan komitmen
dalam menyikapi berbagai masalah dan pembuatan tdsgpu dalam
kehidupan. Siswa yang duduk dibangku kelas seli@lgang kemudian kita
sebut sebagai remaja, dimana ia sudah mulai hdapat mencari dan
memutuskan pilihan hidup dimasa yang akan dataeper mencari dan
memutuskan bidang atau jurusan yang akan dipiBlnaedengan minat dan
bakat, jenis pekerjaan, dan rencana masa depanydaimenuju individu
dewasa dan terjun dalam kehidupan bermasyarakat.

SMA Negeri 24 menjadi lokasi pengambilan sampelepgan di
dasarkan pada studi awal yang dilakukan peneéteRti menemukan adanya
banyaknya hubungan relasi pertemanan yang cukup tergdi dalam
keseharian siswa-siswi di sekolah. Seperti teradgpakelompok-kelompok
pertemanan di kelas atau satu lingkungan sekolalonipok-kelompok ini

terbentuk karena beberapa alasan diantaranyablel@kang yang sama (asal
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sekolah sebelumnya, satu lingkungan rumah,dll) k@i atau kegemaran
yang sama. Dari kelekatan yang terjadi dalam hudmingi peneliti melihat

indikasi terjadinya konformitas teman sebaya padaaja, dengan sering kali
memperlihatkan identitas kelompok seperti mengganakodel sepatu atau
aksesoris yang sama atau cara mereka berpenanigéga berpakaian dan
potongan rambut) untuk menunjukan ciri kelompok ekar Dengan

demikian peneliti beranggapan bahwa siswa-siswi éferi 24 memenuhi

karakteristik sampel penelitian yang diperlukaradapenelitian.

Anggapan Dasar

Penelitian ini didasarkan pada beberapa asumsiuberi

1. Kelompok teman sebaya diakui mempengaruhi pertigdoan dan
keputusan seorang remaja tentang perilakunya (Bégtiom, et al., 1993;
Conger 1991; Deaux, et al 1993; Papalia & Olds,120Connger dan
Papalia & Olds (2001) juga mengemukakan bahwa katdmteman
sebaya merupakan sumber referensi utama bagi rdrakgm hal persepsi

dan sikap yang berkaitan dengan gaya hidup.

2. Dalam pencapaian identitas melibatkan proses etesgpldan komitmen,

dan didalamnya ada suatu kebutuhan untuk melihttmdgerspektif
interaksi karena identitas mencakup proses dinaais individu, relasi,

serta lingkungan (Grotevant & Cooper dalam Skoeigpk, 1998)
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G. Metode Pendlitian

1. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgbendekatan
kuantatif. Kuantitatif merupakan pendekatan yangmomggkinkan dilakukan
pengumpulan dan pengukuran data yang berbentulasagika (Sukmadinata,
2007: 18). Pencatatan data dan pengolahan hasdlifem yang didapatkan
terkumpul secara nyata dalam bentuk angka, sehimggaudahkan proses
analisis dan penafsiran dengan menggunakan peghitgoerhitungan statistik.

Penggunaan pendekatan ini didasarkan pada alashawabaenelitian
menganai  kontibusi konformitas pada pencapaiamtiids diri remaja
memerlukan pengukuran dalam bentuk angka-angkangmgdni dapat diolah
dengan statistik. Sedangkan metode yang digunaiEmdpenelitian ini yaitu
dengan metode deskriptif, yang bertujuan untuk negoiph gambaran dan
mencari jawaban secara mendasar tentang sebal dakibaenganalisis faktor-

faktor penyebab terjadinya atau munculnya suatorfema tertentu.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam piemelni yaitu dengan
teknik non-tes dengan menggunakan alat pengumpalbgaupa angket. Angket

yang digunakan dengan bentuk jawaban tertutup umtekgungkap masalah
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pengaruh tingkat konformitas terhadap teman seltagrradap pembentukan
identitas diri remaja.

Angket yang digunakan terdiri dari :

a. Angket tentang perilaku konformitas.

b. Angket tentang pencapaian status identitas diri.

3. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengabts AMageri (SMA N)
24 Bandung. Populasi target dalam penelitian ialad siswa-siswi kelas XI
SMA Negeri 24 Bandung Tahun Ajaran 2009-2010. Tkekmengambilan
sampel yang digunakan termasuk dalam sampling piidba dengan bentuk
random sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dari populdakakan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang aala galpulasi dan anggota

populasi dianggap homogen.

Ukuran sampel diambil berdasarkan pada pendapat Idan Michael
(Sugiyono,2009: 69) untuk tingkat kesalahan 1%, 8&h 10%. Jumlah
sampel penelitian tergantung pada tingkat kesalghag dikehendaki. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan tingkat kesatab% dan jumlah sampel

yang diambil adalah sebanyak 172 responden.
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4. Teknik Pengolahan Data

Sesuai dengan jenis data yang diperoleh dalanelipan ini |,

pengolahan data akan dilakukan dengan menggunakaghipungan statistik.

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam pereliti yaitu :

1)

2)

3)

4)

Verifikasi data
Verifikasi data ini digunakan untuk menyeleksi dstang terkumpul,
sehingga dapat diketahui siswa yang tidak men¢asipgngumpul data
secara lengkap.
Tabulasi data
Tabulasi data merupakan langkah dimana penelitekagr semua data
yang diperoleh dari responden ke dalam sebuah .tdenudian
dilakukan perhitungan sesuai kebutuhan analisesgehya.
Penyekoran data
Penyekoran data Setelah terkumpul data-data yarngerlgkan,
selanjutnya yaitu melakukan penyekoran dari buiiirdtem terhadap
sampel secara keseluruhan.
Analisis data

Berdasarkan pertanyaan dan tujuan penelitian, pienmedlaksanakan

langkah-langkah :
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a) Mengukur gambaran umum tiap variabel
b) Pengujian asumsi statistik yang melalui tahap-tahajp korelasi,

uji signifikansi,menghitung koefisien determinasD)



